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ABSTRAK

Diabetes mellitus Tipe 2 (DM Tipe 2) merupakan suatu kelompok metabolic
dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin. Studi
pendahuluan menunjukkan bahwa penderita DM Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas
Burneh banyak yang mengalami tingkat depresi sedang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara self-esteem dengan tingkat depresi dan tekanan darah pada
Pasien diabetes mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Burneh

Desain penelitian menggunakan Analytic Correlative dengan pendekatan Cross
Sectional. Populasi penelitian adalah 70 Pasien DM Tipe 2 dengan jumlah sampel 60
Pasien yang dipilih dengan teknik Pruposive sampling. Variabel independent self-esteem
dan variabel dependent adalah tingkat depresi dan tekanan darah. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner Self-Esteem Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), kuesioner
Depression Anxiety Stress Scales 42 (DASS 42) dan pemeriksaan tekanan darah. Uji
analisa menggunakan uji statistik Spearman Rank.

Hasil uji statistic menggunakan Spearman Rank didapatkan hubungan yang
signifikan antara self-esteem dengan tingkat depresi dengan nilai p-value = 0,014 < 0,05
dan self-esteem dengan tekanan darah nilai p-value = 0,014 < 0,05. Kedua hubungan sama
sama menunjukkan korelasi negatif. Hubungan self-esteem dengan tingkat depresi
memiliki nilai korelasi negative -0.315 yang artinya semakin tinggi self-esteem yang
dimiliki Pasien maka semakin rendah tingkat depresi yang dialami. Sedangkan self-
esteem dengan tekanan darah juga memiki nilai korelasi negative -0.735 yang artinya
semakin tinggi tingkat self-esteem yang dimiliki maka semakin rendah tingkat tekanan
darah yang dialami.

Self-esteem berhubungan dengan depresi pada individu penderita DM Tipe 2.
Kedua hal ini juga akan berdmpak positif terhadap psikobiologi Pasien DM Tipe 2,
sehingga cenderung meregulasi tekanan darah

Kata kunci: Self-Esteem, Tingkat Depresi, Tekanan Darah



THE RELATIONSHIP OF SELF-ESTEEM WITH DEPRESSION AND BLOOD
PRESSURE LEVELS IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS

(Study in the Working Area of Burneh Health Center, Bangkalan Regency)

Muhdorun!, Faisal Amir?

Email : *muhdorunkiyam99@gmail.com

ABSTRACT

Type 2 diabetes mellitus (Type 2 DM) is a metabolic group with hyperglycemia
characteristics that occur due to abnormalities in insulin secretion. The preliminary
studies showed that many people with Type 2 DM in the Burneh Health Center Work
Area experienced moderate levels of depression. This study aims to analyze the
relationship between self-esteem with the level of depression and blood pressure in
type 2 diabetes mellitus patients in the Burneh Health Center Work Area

The research design used Analytic Correlative with Cross Sectional approach.
The study population was 70 Type 2 DM patients with a sample of 60 Pasients selected
by Purposive Sampling Technique. The independent variables of self-esteem and the
dependent variables were the level of depression and blood pressure. The research
instrument used the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) questionnaire, the
Depression Anxiety Stress Scales 42 questionnaire (DASS 42) and blood pressure
checks. Test the analysis using the Spearman Rank statistical test.

The results of statistical tests using Spearman Rank found a significant
relationship between self-esteem with depression levels and self-esteem with blood
pressure. Both of them relationships showed p-value = 0.000 < 0.05. The relationship
between self-esteem and depression level has a negative correlation value of -0.315
which means that the higher the self-esteem of  Pasients, the lower the level of
depression experienced. While self-esteem with blood pressure also has a negative
correlation value of -0.735 which means that the higher the level of self-esteem
possessed, the lower the level of blood pressure experienced.

Self-esteem is associated with depression in individuals with Type 2 diabetes.
Both of these will also have a positive impact on the psychobiology of Type 2 DM
patients, so they tend to regulate blood pressure

Keywords: Self-Esteem, Depression Level, Blood Pressure



1. PENDAHULUAN

Mellitus (DM) adalah salah satu
penyakit kronis paling sering di dunia ini
karena penyebarannya, dampak finansial
dan sosial dan efek negatif pada individu
yang terkena DM (Rohma, 2019) didalam
(Rica Andopa, 2022). Berbagai masalah
psikososial dapat muncul pada penderita
diabetes melitus antara lain yaitu depresi
(Sarfika, 2019). Depresi pada penderita
diabetes dapat disebabkan oleh faktor
genetik, biologis dan psikologis (Niraula,
Kohrt, Flora et al., 2013; (Sarfika, 2019).

Prevalensi kasus diabetes Mellitus
tipe 2, yaitu sebesar 90%-95% kejadian
diabetes dunia dengan proporsi tertinggi di
negara  berpenghasilan rendah  dan
menengah (World Health Organization,
2019) didalam (Antyka Bellah Esti, 2022).
Pada tahun 2019, Indonesia berada di
peringkat ke-7 diantara 10 negara di dunia
dengan  jumlah  penderita  diabetes
terbanyak, yaitu sebesar 10,7 juta.
Indonesia

Pada studi pendahuluan yang
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas
Burneh dengan hasil data penderita DM
tipe 2, dengan kurun waktu 3 bulan terakhir
ada 284 Pasien dengan penderita DM tipe
2. Dan ditemukan hasil observasi dari 3
bulan terakhir penderita DM tipe 2
cenderung pada jenis kelamin laki — laki
dengan rata — rata 48% penderita DM tipe
2, sedangkan pada jenis kelamin
perempuan ditemukan rata — rata 47%.
Menurut  studi © pendahuluan  yang
dilakukan dengan pembagian kuisioner
tingkat depresi kepada 10 Pasien penderita
DM tipe 2 yang dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Burneh pada tanggal 20
Februari 2023, didapatkan hasil 5 orang
mengalami  depresi sedang  dengan
persentase 50%, 3 orang mengalami
depresi ringan dengan persentase 30%, 2
orang mengalami tingkat depresi normal
dengan persentase 20%. Berdasarkan
analisis kuisioner nilai skor tertinggi,
banyak Pasien DM tipe 2 yang mengalami
depresi.

Faktor penyebab depresi juga bisa
mengakibatkan atau memperparah kondisi
Diabetes Mellitus. Stress adalah respon
tubuh terhadap stresor psikososial (tekanan
mental atau beban hidup) (Inayati et al.,
2022). Depresi yang terjadi pada kondisi
Diabetes Mellitus dapat menimbulkan
produksi hormon seperti katekolamin,
glukagon, glukokortikoid, B-endorfin dan
growth hormone yang berperan dalam
kenaikan kadar glukosa di dalam sirkulasi
(Wawan, 2020). Dalam hal ini kondisi
Diabetes Mellitus akan mengakibatkan
dampak pada berbagai organ jika tidak
tertangani dengan baik, dampak tersebut
bisa berupa komplikasi. Komplikasi antara
lain, komplikasi akut metabolik, berupa
gangguan metabolit jangka pendek seperti
hipoglikemia, ketoasidosis, dan
hyperosmolar (Hardianto, 2020)

Penatalaksanaa Diabetes Mellitus
antara lain berupa farmakologi dan non
farmakologi. Terapi farmakologi antara
lain obat antidiabetes non-insulin umum
antara lain golongan biguanida, sedangkan
pada Tatalaksana non farmakologis terdiri
atas edukasi, nutrisi medis, dan latihan
fisik, salah satunya peningkatan Self-
Esteem (Sanchez-Rangel E, Inzucchi SE,
2017) didalam (Widiasari et al., 2021).

2.METODE

Penelitian ini  menggunakan desain
Analitik  dengan pendekatan  Cross
Sectional. Variabel independen self esteem
dan variabel dependen tingkat depresi Dan
tekanan darah. Populasi dalam penelitian
ini 70 orang yang menderita diabetes
mellitus dan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 59 Pasien. Penelitian ini
mengunakan teknik purposive sampling.
Instrument  penelitian =~ menggunakan
kuesioner dan Pemeriksaan Tekanan Darah,
analisa data menggunakan Spearmen rank.

3.HASIL PENELITIAN
3.1 DATA UMUM



Tabel 3.1.1 Distribusi Usia Penderita
Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja
Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan

Variable Kategori Jumlah Presentase(%)

Umur 36-45 21 35.0
46-55 23 38.3
56-65 13 21.7
>65 3 5.0
Jumlah 60 100.0

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Hasil penelitian = menunjukkan
bahwa didapatkan hampir setengah Pasien
berada pada rentang usia 45-55 tahun yaitu
23 (38.3%) Pasien.

Tabel 3.1.2 Distribusi Jenis Kelamin
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di
Wilayah  Kerja  Puskesmas Burneh

Kabupaten Bangkalan
Variabl = Kategori Jumla Presentase
e h (%)
Jenis Laki-laki 27 45.0
Kelamin = Perempua 33 55.0
n
Jumlah 60 100.0

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa didapatkan Sebagian besar Pasien
berjenis kelamin perempuan yaitu 33
(55.0%) Pasien.

Tabel 3.1.3 Distribusi  Pendidikan
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di
Wilayah  Kerja =~ Puskesmas  Burneh

Kabupaten Bangkalan
Variable Katego Jumla  Presentase(
ri h %)

Pendidik SD 19 31.7

an SMP 20 333

SMA 11 18.3

S1 10 16.7

Jumlah 60 100.0

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa didapatkan bahwa hampir setengah
Pendidikan Pasien adalah SMP yaitu 20
(33.3%) Pasien.

Tabel 3.1.4 Distribusi Pekerjaan Penderita
Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja
Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan

Variab Kategori Jumla  Presentas

le h e(%)
Pekerja IRT 22 36.7
an Petani 14 233
Wiraswasta 4 6.7
Swasta 12 20.0
PNS 8 13.3
Jumlah 60 100.0

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa didapatkan hampir setengahnya
pekerjaan Pasien adalah IRT yaitu 22
(36.7%) Pasien.

Tabel 3.1.5 Distribusi Lama Menderita
Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja
Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan

Variable Kategori Jumlah Pl‘e:f/:)l)tase
4 th 17 28.3
Lama 5th 23 383
menderita 6 th 12 20.0
7th 8 13.3
Jumlah 60 100.0

Sumber Data : Data Primer Mei 2023

Hasil = penelitian  menunjukkan
bahwa didapatkan hampir setengahnya
Pasien lama menderita diabetes mellitus
selama 5 tahun yaitu 23 (38.3%) Pasien.
Tabel 3.1.6 Distribusi Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2 Yang Mengkonsumsi OAD
Di Wilayah Kerja Puskesmas Burneh

Kabupaten Bangkalan

Kat . Jumlah Presentas

Variable ategori umla (%)
Konsumsi

Obat Anti 60 100.0

Diabetik Tidak ) i
Konsumsi

Jumlah 60 100.0

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa seluruh Pasien mengkonsumsi
OAD yaitu 60 (100.0%) Pasien.



3.2 Data Khusus

Tabel 3.2.1 Distribusi Frekuensi Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Self-
esteem Di Wilayah Kerja Puskesmas
Burneh Kabupaten Bangkalan

Frekuensi Persentase
Self-  Rendah 20 333
esteem
Sedang 20 333
Tinggi 20 333
Total 60 100.0

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Hasil  analisis  tabel  3.2.1
Menunjukkan dari ke 60 Pasien mengalami
Self-esteem rendah 20 (33.3%), Self-esteem
sedang 20 (33.3%) dan Self-esteem tinggi
(33.3%).

Tabel 3.2.2 Distribusi Frekuensi Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan
Tingkat Depresi Di Wilayah Kerja
Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan
Frekuensi = Persentase

Tingkat = 0 mal 24 40.0
Depresi
Ringan 34 56.7
Sedang 2 33
Parah 0 0.0
Sangat 0 0.0
Parah
Total 60 100.0

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Hasil analisis dari tabel 3.2.2
Menunjukkan dari 60 Pasien mengalami
depresi ringan sebesar 34 (54%).

Tabel 3.2.3 Distribusi Frekuensi Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan
Tekanan Darah Di Wilayah Kerja
Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan
Frekuensi  Persentase

Tekanan

Darah Normal 29 48.3
(MAP) Tinggi 31 51.7
Total 60 100.0

Sumber data: Data Primer Mei 2023

Hasil  analisis  tabel 3.2.3

Menggunakan Mean Arterial Presure
(MAP) didapatkan hasil yang
menunjukkan dari 60 Pasien sebagian
besar mengalami tekanan darah tinggi
sebanyak 31 (51.7%)
Tabel 3.2.4 Tabulasi Silang Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan
Hubungan Self-esteem Dengan Tingkat
Depresi Di Wilayah Kerja Puskesmas
Burneh Kabupaten Bangkalan

Tingkat Depresi Total
. Sangat
Normal Ringan Sedang Parah Parah
Self Ren F 6 13 1 0 0 20
-esteem dah

% 30.0% 65.0% 5.0% 0.0% 0.0% 100.0%

Seda F 4 16 0 0 0 20
ng

% 20.0% 80.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0%

Ting F 14 5 1 0 0 20

i
£ % 70.0% 25.0% 5.0% 0.0% 0.0% .00.0%

Total 24 34 2 0 0 60

40.0% 56.7% 3.3% 0.0% 0.0% .00.0%

Hasil Uji Statistic Spearman Rank a: 0,05 P: 0,014 r: -0,315

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Berdasarkan tabel 3.2.4 dapat
dijelaskan bahwa Pasien diabetes mellitus
tipe 2 Di Wilayah Kerja Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan pada kategori Self-
esteem rendah dengan tingkat depresi
normal sejumlah 6 Pasien (30.0%).
Kemudian Self-esteem rendah dengan
tingkat depresi ringan dialami oleh 13
Pasien (65.0%). sedangkan self-esteem
rendah dengan tingkat depresi sedang
sejumlah 1 Pasien (5.0%). Dan Self-esteem
sedang dengan tingkat depresi normal
sejumlah 4 Pasien (20.0%), Self-esteem
sedang dengan tingkat depresi ringan
sejumlah 16 Pasien (80.0%). Self-esteem
tinggi dengan tingkat depresi normal
sejumlah 14 Pasien (70.0%), Self-esteem
tinggi dengan tingkat depresi ringan
sejumlah 5 Pasien (25.0%), Self-esteem
tinggi dengan tingkat depresi sedang
sejumlah 1 Pasien (5.0%).

Berdasrkan uji statistic
menggunakan Spearman Rank
menunjukkan nilai p value: 0,014 < a: 0,05
yang artinya mempunyai hubungan yang



signifikan sehingga H1 diterima, artinya
ada hubungan antara Self-esteem dengan
tingkat depresi pada Pasien diabetes
mellitus tipe 2. Dengan nilai tingkat
korelasi (r) -0,315 Nilai korelasi bersifat
negatif yang berarti semakin tinggi Self-
esteem yang dimiliki Pasien diabetes
mellitus tipe 2 makan semakin rendah
tingkat depresi yang dialami Pasien
diabetes mellitus tipe 2.

Tabel 3.2.5 Tabulasi silang Pasien diabetes
mellitus tipe 2 berdasarkan hubungan Self-
esteem dengan tekanan darah di wilayah
kerja puskesmas burneh kabupaten
bangkalan

Tekanan Darah

Normal Tinggi Total
Self Rendah F 19 1 20
esteem %  95.0%  5.0% 100.0%
Sedang F 9 11 20
% 45.0% 55.0% 100.0%
Tinggi F 1 19 20
% 5.0% 95.0% 100.0%
Total F 29 31 60
% 48.3% 51.7% 100.0%

Hasil Uji Statistic Spearman Rank
a: 0,05, P: 0,000 r:-0,735

Sumber Data: Data Primer Mei 2023

Berdasarkan tabel 3.2.5 didapatkan
bahwa Pasien diabetes mellitus tipe 2 di
Wilayah Kerja Puskesmas  Burneh
Kabupaten Bangkalan pada kategori Self-
esteem rendah dengan tekanan darah
normal sejumlah 19 Pasien (95.0%), Self-
esteem rendah dengan tekanan darah tinggi
sejumlah 1 Pasien (5.0%). Sedangkan Self-
esteem sedang dengan tekanan darah
normal sejumlah 9 Pasien (45.0%), Self-
esteem sedang dengan tekanan darah tinggi
sejumlah 11 Pasien (55.0%). Kemudian
Self-esteem tinggi dengan tekanan darah
normal sejumlah 1 Pasien (5.0%), Self-
esteem dengan tekanan darah tinggi
sejumlah 19 Pasien (95.0%).

Berdasrkan uji statistic
menggunakan Spearman Rank
menunjukkan nilai p value: 0,000 < a: 0,05
yang artinya mempunyai hubungan yang
signifikan sehingga H1 diterima, artinya

ada hubungan antara Self-esteem dengan
tekanan darah pada Pasien diabetes
mellitus tipe 2, dengan nilai tingkat
korelasi (r) -0,735 artinya hubungan antara
Self-esteem dengan tekanan darah pada
Pasien diabetes mellitus tipe 2 memiliki
tingkat korelasi kuat.

4. PEMBAHASAN
4.1 Identifikasi Self-Esteem Pada Pasien

Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Burneh Kabupaten
Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian Self-
esteem pada Pasien diabetes mellitus tipe 2
di Wilayah Kerja Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan dengan 60 Pasien
didapatkan sebagian kecil self-esteem
rendah 20 (33.3%), sebagian kecil self-
esteem sedang 20 (33.3%) dan sebagian
kecil - self-esteem tinggi 20 (33.3%).
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
self-esteem yaitu penyakit, pendidikan,
pekerjaan, tahap perkembangan dan
dukungan keluarga.

Hasil penelitian diperoleh sebagian
kecil self-esteem rendah 20 Pasien. Pasien
yang mengalami  self-esteem rendah
cenderung mengatakan bahwa dirinya
psimis, merasa tidak bisa melakukan
sesuatu seperti orang lain lakukan, merasa
memberatkan untuk keluarga dan sulit
beradaptasi dengan orang sekitar. (Melati et
al., 2022).

Peneliti berpendapat Pasien dengan
keadaan self-esteem rendah pada DM tipe 2
terjadi karena beberapa keadaan. Keadaan
yang mereka alami seperti kesulitan
beradaptasi dengan kebiasaan baru dalam
mengontrol kesehatannya, merasa dirinya
menyusahkan keluarga karena keadaan
penyakit kronis yang meraka alami, serta
penerimaan diri yang kurang terhadap
penyakit yang mereka alami.

Hasil penelitian didapatkan
sebagian kecil self-esteem tinggi yaitu 20
Pasien. Harga diri memiliki efek yang
menonjol  pada  kesehatan = mental
seseorang. Harga diri yang tinggi
menunjukkan bahwa individu secara positif
memandang diri mereka sendiri. Pasien



DM tipe 2 dengan harga diri tinggi secara
efektif mengurangi tekanan diabetes terkait
dengan kehidupan diabetes mereka.

Hal ini didukung oleh teori jika
mereka memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi pada kemampuan mereka, Pasien
relatif resisten terhadap gangguan diabetes
yang terkait dengan DM tipe 2
(Kurniyawan et al., 2023).

Hasil penelitian didapatkan hasil
hampir setengah pendidikan Pasien adalah
berpendidikan dasar yaitu 20 Pasien. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara tingkat pendidikan
dengan harga diri. Bahwa seseorang yang
memiliki pendidikan tingkat menengah
memiliki kepercayaan diri yang lebih
dibandingkan  dengan  orang = yang
berpendidikan tingkat dasar (Teguh, 2011
dalam Putra et al., 2020).

Faktor lain yang mempengaruhi
self-esteem  adalah  pekerjaan. Pada
penelitian ini menunjukkan  bahwa
didapatkan hampir setengahnya pekerjaan
Pasien adalah ibu rumah tangga sebanyak
22 Pasien. Ibu rumah tangga dituntut untuk
mengerjakan berbagai macam pekerjaan
rumah tangga dalam setiap harinya,
dengan jam kerja yang tidak terbatas
karena berlangsung terus-menerus.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyimpulkan bahwa
mayoritas penderita diabetes melitus
adalah ibu rumah tangga. (Nursanti et al.,
2023)

4.2 Identifikasi Tingkat Depresi Pada
Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Di
Wilayah Kerja Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan

Berdasarkan  hasil  penelitian
tingkat depresi pada Pasien diabetes
mellitus tipe 2 di wilayah kerja puskesmas
burneh kabupaten abangkalan dengan 60
Pasien menggunakan kuisioner (Dass42)
Menunjukkan mengalami depresi ringan
sebesar 34 (54%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Safitri,
2021) didapatkan bahwa sebagian besar

Pasien mengalami depresi ringan sebanyak
104 (68,4%).

Berdasarkan ~ hasil  penelitian
tingkat depresi pada Pasien diabetes
mellitus tipe 2 menunjukkan mengalami
depresi ringan sebesar 34 Pasien. Hal ini
disebabkan Pasien cendrung memiliki
yang psimis dengan keadaan penyakit
mereka, kepercayaan diri yang kurang
dalam bersosial dengan masyarkat, mudah
lelah, dan sering merasa sedih, serta lama
menderita penyakit kronis.

Menurut Khairunisa 2019 dalam
(Juanita, 2021)  faktor-faktor = yang
mempengaruhi tingkat depresi diantaranya
faktor psikososial meliputi penurunan
percaya  diri, kemampuan  untuk
mengadakan hubungan intim, penurunan
jaringan  sosial, kesepian, tingkat
pendidikan, kemiskinan dan penyakit fisik
juga mempengaruhi depresi yang dialami
seseorang.

Pada penelitian ini didapatkan hasil
sebagian besar Pasien berjenis kelamin
perempuan yaitu 33 Pasien. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Livana et al., 2019) menunjukkan bahwa
mayoritas  Pasien  berjenis  kelamin
perempuan (54%).

Faktor lain yang mempengaruhi
tingkat depresi adalah pekerjaan. Pada
penelitian  ini menunjukkan  bahwa
didapatkan hampir setengahnya pekerjaan
Pasien adalah ibu rumah tangga sebanyak
22 Pasien. Ibu yang tidak bekerja
cenderung memiliki mekanisme tingkat
depresi yang berbeda dibandingkan dengan
Pasien yang bekerja.

Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rizky et
al., 2019) Berdasarkan pekerjaan hasil
distribusi  yang mengalami  depresi
sebanyak 22 orang. Pasien pada hasil
penelitian ini, didominasi oleh ibu rumah
tangga dengan jumlah 14 Pasien. (Safitri,
2021).

Faktor lain yang mempengaruhi
tingkat depresi pada Pasien DM tipe 2
adalah lama menderita penyakit diabetes
mellitus  tipe 2. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa didapatkan hampir
setengahnya Pasien lama menderita
diabetes mellitus selama 5 tahun yaitu 23
Pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Pradana et al., 2022)
Hasil uji spearman rank mendapatkan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,00 (p<0,05).
Oleh karenanya, terdapat hubungan antara
depresi dengan lama menderita diabetes
mellitus tipe 2 pada Pasien rawat jalan di
RSUD Karangasem Bali. Koefisien
korelasi (r) yang didapat adalah -0,664,
artinya ditemukan hubungan yang negative
dan sifatnya kuat antara dua variable
tersebut. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa semakin lama Pasien mengalami
DM tipe 2 maka tingkat depresi Pasien
akan semakin rendah.

4.3 Identifikasi Tekanan Darah Pada

Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Di
Wilayah Kerja Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan

Dalam penelitian ini didapatkan
hasil yang menunjukkan dari 60 Pasien
sebagian besar mengalami tekanan darah
tinggi sebanyak 31 Pasien. Nilai tekanan
darah yang tinggi merupakan temuan
sering terjadi pada Pasien dengan diabetes
akibat dari resistensi insulin berdampak
tekanan darah pada Pasien diabetes. Pada
Pasien dengan diabetes, hipertensi
memberikan peningkatan risiko penyakit
komplikasi lainnya.

Hal ini didukung oleh teori tekanan
darah tinggi seringkali baru diketahui
ketika dilakukan  pemeriksaan rutin
tekanan darah oleh dokter atau menjalani
pemeriksaan medis dalam  hubungan
dengan pekerjaan atau asuransi (Huda,
2018).

Dalam penelitian ini didapatkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sebagian besar Pasien berjenis kelamin
perempuan yaitu 33 Pasien. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Febriani & Fitri, 2020) frekuensi yang
jumlah Pasien diabetes melitus yang
mengalami hipertensi berdasarkan jenis
kelamin, laki-laki 3 orang (8,3%),
sedangkan yang mengalami hipertensi

jenis kelamin perempuan 10 orang
(27,8%). (Febriani & Fitri, 2020).

Peneliti berpendapat bahwa pada
tekanan darah pada Pasien diabetes melitus
tipe 2 cenderung meningkat dan harus
mengkontrol tekanan darah dengan rutin,
karena jika dibiarkan akan menyebabkan
komplikasi lainnya. Dan tekanan darah
pada Pasien diabetes cenderung terjadi
pada Pasien berjenis kelamin perempuan,
hal ini dikarenakan hormone.

Faktor lain yang mempengaruhi
tekanan darah pada Pasien diabetes
mellitus tipe 2 adalah usia. Dalam
penelitian ini hampir setengah Pasien
berada pada rentang usia 45-55 tahun yaitu
23 Pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Winta, 2018)
Berdasarkan hasil penelitiannya
menunjukan sebanyak 42 (56%) Pasien
memiliki tekanan darah yang normal dan
hasil dari jumlah yang memiliki tekanan
darah yang normal tersebut didapatkan
sebanyak 22 (29,3%) Pasien berusia >50
tahun. Kepekaan terhadap hipertensi akan
meningkat seiring dengan bertambahnya
usia seseorang. Individu yang berumur
diatas 50 tahun, 50 — 60% mempunyai
tekanan darah 140/90 mmHg. (Winta,
2018).

Faktor lain yang mempengaruhi
tekanan darah pada Pasien diabetes adalah,
lama menderita diabetes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa didapatkan hampir
setengahnya Pasien lama menderita
diabetes mellitus selama 5 tahun yaitu 23
Pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Endra Cita, 2022) Mayoritas penderita
DM Tipe II pada penelitian ini menderita
diabetes sudah 5- 8 tahun sebesar 54,9 %
dan 1-4 tahun sebesar 47,1%. Jumlah
pederita DM Tipe II pada penelitian ini
dengan hipertensi sebesar 56,9 % dan
dengan nilai tekanan darah rentang normal
sebesar 43,1%, jadi dapat disimpulkan
mayoritas  penderita  Diabetes pada
penelitian ini dengan Hipertensi. Semakin
lama Pasien menderita penyakit diabetes
(>5 tahun) memiliki resiko lebih tinggi
(33,9 kali) mengalami hipertensi (Puspa et



al., 2020). Komplikasi dapat terjadi pada

Pasien diabetes seiring dengan lamanya

seseorang  menderita  diabetes  baik

komplikasi mikrovaskular ~ maupun
makrovaskular.

4.4 Identifikasi Hubungan Self-Esteem
Dengan Tingkat Depresi Pada Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Burneh.

Berdasarkan hasil dari uji statistic
spearman rank dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima yang berarti ada hubungan
antara self-esteem dengan tingkat depresi
pada Pasien diabetes mellitus tipe 2 di
wilayah  kerja  puskesmas  burneh
kabupaten bangkalan. Data ni
menunjukkan korelasi negatif yang artinya
semakin tinggi self-esteem yang dialami
oleh Pasien, maka semakin rendah tingkat
depresi yang dialami Pasien. Sebaliknya,
semakin rendah self-esteem yang dialami
Pasien maka semakin tinggi tingkat depresi
yang dialami Pasien.

Hal ini didukung oleh teori Self-
esteem (harga dir1) yang berhubungan
dengan penerimaan diri, yang mana
penerimaan diri merupakan sikap yang
pada dasarnya puas dengan dirinya sendiri,
kualitas-kualitas  dan pengakuan atas
keterbatasan  diri, tinggi  rendahnya
penerimaan diri diperoleh dari skala harga
diri yang menunjukkan prilaku yang
didasarkan pada standar dan nilai dirinya
sendiri. Setiap individu penderita DM tipe
2 mengalami persepsi yang berbeda dalam
penerimaan diri tentang penyakitnya, hal
tersebut tergantung pada kpribadian dan
ketahanan diri, konsep diri dan citra diri
(Budi Utomo, 2020).

Peneliti berpendapat self-esteem
tinggi yang dimiliki oleh Pasien, akan
meningkatkan penerimaan diri terhadap
penyakitnya, sehingga akan menekan
tingkat stressor yang akan dialami dan
dapat menekan terjadinya  depresi.
Sebaliknya, jika Pasien memiliki self-
esteem yang rendah akan mengalami
penerimaan diri yang kurang baik dan
dapat meningkatkan depresi.

4.5 Identifikasi hubungan Self-Esteem

Dengan Tekanan Darah Pada Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Burneh Bangkalan

Berdasarkan uji statistic
menggunakan Spearman Rank
menunjukkan nilai p value: 0,000 < a: 0,05
artinya memiliki hubungan yang signifikan
dengan nilai tingkat korelasi (r) -0,735.
Dengan demikian dapat disimpulkan H1
diterima, artinya ada hubungan antara Self-
esteem dengan tekanan darah pada Pasien
diabetes mellitus tipe 2 dengan tingkat
korelasi negative, artinya semakin tinggi
tingkat self-esteem yang dimiliki maka
semakin rendah tekanan darah yang
dialami.

Dalam hal ini peneliti berpendapat
bahwa orang yang mempunyai self-esteem
yang tinggi akan berpengaruh terhadap
tingkat stesor pada Pasien penderita
diabetes mellitus. Pasien diabetes mellitus
yang memiliki self-esteem yang tinggi
lebih  mudah dalam  mengontrol
penyakitnya dan cenderung memiliki
control emosi positif sehingga akan
meningkatkan motivasi, penerimaan diri,
stress yang positif (eustress) yang
berpengaruh terhadap penurunan tingkat
depresi dan tekanan darah pada Pasien
diabetes mellitus tipe 2.

Hal ini sesuai dengan penelitian
Alaydrus self-esteem yang tinggi akan
mempengaruhi persepsi stress, persepsi
stress akan direspon oleh korteks prefrontal
dan limbik. System korteks prefrontal
adalah bagian dari otak yang memiliki
fungsi eksekutif dalam proses kecerdasan
moral, penilaian, pengambilan keputusan,
budi pekerti luhur serta kontrol diri
(Anderson, 2015) dalam (Alaydrus, 2017).
Sistem limbik, adalah jaringan berperan
pada reward system dan sangat responsif
pada stimulus sosial emosional. Beberapa
penelitian menemukan meningkatnya
aktivitas di area subkortikal limbik yaitu
amygdala juga tingginya level responsi
saat membuat keputusan berisiko dan
memproses stimulus emosional (Alaydrus,
2017). Amir et al (2018) seseorang yang



memiliki stress yang positif atau eustress
akan direspon secara positif oleh
hipotalamus pituitary adrenal axis (HPA
axis). Hal ini melibatkan mekanisme kerja
sumbu HPA axis dan system saraf otonom
(ANS) (Putra 2011) dalam (Amir et al.,
2018). Selye (1936) seorang ahli fisiologis
menjelaskan bahwa hipotalamus
melepaskan corticotropin  releasing
hormone (CRH), yang merangsang
hipofisis anterior untuk mengeluarkan
adrenocorticotropin  hormon (ACTH).
Kemudian ACTH akan menuju pada
korteks adrenal dan meregulasikan sekresi
kortisol (Tortora & Derrickson 2009)
dalam (Amir et al., 2018). Kortisol
merangsang glukoneogenesis, lipolisis dan
proteolysis (Sherwood 2011) dalam (Amir
et al., 2018). Kortisol, berperan penting
dalam metabolisme karbohidrat, lemak,
dan protein. Efek keseluruhan dari
pengaruh  kortisol pada metabolisme
adalah peningkatan konsentrasi glukosa
darah dengan mengorbankan simpanan
lemak dan protein, dan akan berpengaruh
terhadap viskositas. darah (Sherwood,
2014) dalam (Ginting et al., 2016).

Hal ini juga didukung oleh teori
gula darah yang tinggi akan menempel
pada dinding pembuluh darah. Setelah itu
terjadi proses oksidasi dimana gula darah
bereaksi dengan protein dari dinding
pembuluh darah yang menimbulkan AGEs.
Advanced  Glycosylated  Endproducts
(AGEs) merupakan zat yang dibentuk dari
kelebihan gula dan protein yang saling
berikatan. Keadaan ini merusak dinding
bagian dalam dari pembuluh darah, dan
menarik lemak yang jenuh atau kolesterol
menempel pada dinding pembuluh darah,
sehingga reaksi inflamasi terjadi. Sel darah
putih (lekosit) dansel pembekuan darah
(trombosit) serta bahan-bahan lain ikut
menyatu menjadi satu bekuan plak
(plaque), yang membuat dinding pembuluh
darah menjadi keras, kaku dan akhirnya
timbul penyumbatan yang mengakibatkan
perubahan tekanan darah yang dinamakan
hipertensi (Tanto dan Hustrini, 2014)
dalam (Julianti, 2021)

KESIMPULAN

1. Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2
Menunjukkan Bahwa Sebagian Kecil
Mengalami Self-Esteem Rendah Di
Wilayah Kerja Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan

2. Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2
Menunjukkan Sebagian Besar
Mengalami  Depresi  Ringan Di
Wilayah Kerja Puskesmas Burneh

3. Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2
Menunjukkan Sebagian Besar
Mengalami Tekanan Darah Tinggi

4. Pasien diabetes mellitus tipe 2 terdapat
hubungan antara Self-Esteem dengan
Tingkat Depresi pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di wilayah kerja
Puskesmas Burneh Kabupaten
Bangkalan.

5. Pasien diabetes mellitus tipe 2 terdapat
antara hubungan Self-Esteem dengan
Tekanan Darah pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di wilayah kerja
Puskesmas Burneh Kabupaten
Bangkalan.

SARAN

Penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan dapat memanfaatkan metode
penerimaan diri yang baik dalam mengatasi
penyakitnya pada Pasien khususnya, pada
masyarakat umumnya dalam memperbaiki
self-esteem serta dapat mengontrol tekanan

darah pada penderita diabetes melitus tipe 2.
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